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Abstrak —Pada saat masa penerimaan siswa baru pada tingkat SMK, siswa dihadapkan dengan beberapa
proses pendaftaran siswa baru, dengan adanya beberapa proses yang ditetapkan oleh sekolah kebanyakan siswa
masih mengalami kesulitan dengan proses atau langkah pendaftaran yang sudah disepakati oleh pihak sekolah baik
dari pendaftaran maupun pemilihan jurusan sesuai dengan kompetensi. Sehingga terdapat beberapa siswa yang
masih mempunyai keraguan dalam memilih jurusan, dengan menerapkan teknik data mining yaitu perhitungan k-
means clustering menggunakan Kkriteria antara lain nilai rata-rata ujian nasional dan tes akademik, Bahasa Inggris,
Bahasa Indonesia dan Matematika. Penelitian ini menghasilkan nilai dari perhitungan clustering yang dilakukan
sangatlah tepat. Penelitian ini menggunakan lima kriteria yaitu Nilai-nilai rata-rata UN, Tes akademik, Tes Bahasa
Indonesia, Tes Bahasa Inggris dan Tes Matematika, kemudian Cluster di evaluasi menggunakan rumus DBI
(Davies Bouldin Index) menggunakan persamaan SSW.SSB dan DBI.

Kata Kunci — sistem pendukung keputusan, penjurusan siswa , k-mens clustering

1. PENDAHULUAN

Masalah yang sering terjadi adalah siswa baru
di SMK bingung dan tidak tahu jurusan mana yang
harus dipilih sendiri. Beberapa siswa memilih jurusan
karena mengikuti teman atau orang tua. Jurusan itu
sendiri  bertujuan  untuk  membantu  siswa
mempersiapkan pilihan karir sehingga memiliki
kesempatan untuk melanjutkan ke dunia perkulihan
maupun dunia kerja.Pada penelitian ini penulis
memilih SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom
sebagai objek yang diteliti, penjurusan di
SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom masih
menggunakan manual dalam bentuk nilai ujian dan
minat siswa sehingga yang dihasilkan kurang efektif
dan maksimal.

Oleh karena itu diperlukan aplikasi pemilihan
jurusan berbasis internet karena dapat digunakan
dimana saja sehingga siswa dapat langsung mengukur
tingkat kemampuannya baik itu di dalam sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah. Dengan aplikasi
pemilih jurusan ini, diharapkan siswa dan orang tua
tidak ragu-ragu untuk menentukan jurusan yang
sesuai dengan minat, bakat dan keterampilannya
untuk menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas
dan siap bersaing di era globalisasi saat ini.

Penelitian sebelumnya tentang penerapan K-
Means Clustering yaitu untuk Mahasiswa yang
Menerima Beasiswa [1], penerapan lainnya pada
pemilihan siswa kelas unggulan pada sekolah tingkat
pertama [2] dan penentuan predikat kelulusan
mahasiswa untuk menganalisa kualitas lulusan [3].
Penjurusan siswa berbasis sistem pendukung
keputusan juga dapat dilakukan yaitu dengan
menerapkan metode Profile Matching [4]. Selain itu
penerapan sistem informasi berbasis web yaitu pada
pondok pesantren [5] dan Lembaga bimbingan
belajar [6].
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2. METODE PENELITIAN

1. Observasi
Mengadakan  pengamatan  langsung  di
SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom guna

mendapatkan data yang akurat. Data yang digunakan
peneliti data tahun 2021.
2. Wawancara

Mengadakan tanya jawab dengan guru atau
dosen terkait dengan merancang dan pembangunan
desain program penjurusan.
3. Studi Kepustakaan

Pengumpulan data dengan cara mengambil data
dari catatan kuliah, buku-buku perpustakaan serta
browsing lewat internet.
4. Perancangan Sistem

Cara merancang dan membuat penjurusan di
SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom mengguna-
kan sistem berbasis website
5. Pembuatan Sistem

Membuat tampilan yang simple dan praktis
sehingga tampilan dapat mudah digunakan.
6. Uji Coba Sistem

Hasil penelitian yang penulis lakukan diuji coba
pada waka kesiswaan dan waka kurikulum dan
operator sekolah dahulu untuk menilai seberapa baik
program yang telah dibuat dan dipastikan tidak ada
kesalahan.
7. Penyusunan Laporan Skripsi

Pembuatan laporan pelaksanaan skripsi yang
bertujuan untuk dijadikan sebagai dokumentasi
diharapkan laporan bermanfaat bagi pembaca yang
ingin mengembangkan sistem lebih lanjut maupun
pada kasus lain.
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2.1 Landasan Teori
1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan adalah bagian
dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk
sistem pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau
perusahaan.

Sistem  Pendukung  Keputusan  (SPK)
merupakan penggabungan sumber kecerdasan
individu dengan kemampuan komponen untuk
memperbaiki  kualitas keputusan [7]. Sistem
Pendukung Keputusan juga merupakan sistem
informasi berbasis komputer untuk manajemen
pengambilan keputusan yang menangani masalah—
masalah semi struktur. [7]

2. Algoritma K-means

Algoritma K-means ini merupakan salah satu
algoritma  pengelompokan. Tujuannya adalah
mengelompokkan suatu data kedalam kelas-kelas
yang berbeda. Sehingga data yang besar menjadi
mudah diolah sesuai dengan kelompok dan
karakteristiknya masing-masing.

K-means merupakan salah satu metode data
klustering non hirarki yang berusaha mempartisi data
yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster /
kelompok. Metode ini mempartisi ke dalam cluster /
kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik
yang sama (High intra class similarity)
dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan
yang memiliki karakteristik yang berbeda (Law inter
class similarity) dikelompokkan pada kelompok yang
lain [8].

Dasar algoritma K-means adalah sebagai
berikut:

1) Tentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin
dibentuk.

2) Inisialisasi k sebagai centroid yang dapat
dibangkitkan secara random.

3) Hitung jarak setiap data ke masing-masing
centroid menggunakan persamaan Euclidean
Distance yaitu sebagai berikut :

° 2
de.Q =) (5P) 3@ )
J:

4) Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak
terdekat antara data dengan centroidnya

5) Tentukan posisi centroid baru (k)

6) Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru
dengan centroid lama tidak sama.

3. Clustering

Proses pengelompokan sekumpulan obyek
kedalam kelas-kelas obyek yang sama disebut
clustering /pengelompokan [9]. Pengklasteran
merupakan satu dari sekian banyak fungsi proses data
mining untuk menemukan kelompok atau identifikasi
kelompok obyek yang hampir sama. Analisis kluster
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(Clustering) merupakan usaha untuk
mengidentifikasi kelompok obyek yang mirip-mirip
dan membantu menemukan pola penyebaran dan pola
hubungan dalam sekumpulan data besar. Hal penting
dalam proses pengklasteran adalah menyatakan
sekumpulan pola ke kelompok yang sesuai yang
berguna untuk menemukan kesamaan dan perbedaan
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang
berharga.

2.2 Rancangan Sistem
1. Usecase diagram

Use Case Diagram adalah gambaran graphical
dari atau semua actor, use case, dan Interaksi
diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem. Use
Case Diagram tidak menjelaskan secara detail
tentang penggunaan use case, tetapi hanya
memberikan gambaran singkat hubungan antara use
case, aktor, dan sistem. Diagram yang menggam-
barkan actor, use case dan relasinya sebagai suatu
urutan tindakan yang memberikan nilai terukur untuk
actor [10]. Use Case Diagram dapat dilihat pada
gambar dibawah berikut ini.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Gambar 1. Usecase Diagram

Pada Gambar 1 ditunjukan bagaimana
keseluruhan proses dari sistem aplikasi. Admin,
Guru, dan Siswa harus melakukan login terlebih
dahulu setelah itu, Admin pada gambar tersebut
bertugas memasukkan data, memasukkan data kelas,
memasukkan data guru, memasukkan data siswa.
Guru bertugas untuk memasukan semua data soal.
Siswa melakukan pendaftaran, mengerjakan soal
penjurusan, menjawab soal, dan melihat hasil data
laporan penjurusan.

2. Class diagram

Class diagram adalah salah satu pemodelan
yang cukup penting dalam UML, fungsinya adalah
untuk membuat sebuat logical models dari sebuah
sistem. Sebuah class diagramakan menunjukan
bagaimana skema dari arsitektur sebuah sistem
yang sedang dirancang. Class diagram digambarkan
dengan class yang berisi atribut dan method, setiap
classakan dihubungkan dengan sebuah garis disebut
Asosiasi. Class diagram menggambarkan struktur
statis dari kelas dalam sistem dan menggambarkan
atribut, operasi dan hubungan antara kelas [10].
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Gambar 2. Class Diagram
Defenisi dari gambar 2. Class Diagram sebagai
berikut :

1) Admin digunakan untuk menyimpan semua data-

data user yang bisa mengakses sistem

Guru digunakan untuk menyimpan data-data guru

Siswa digunakan untuk menyimpan data-data

siswa

Soal digunakan untuk menyimpan data-data soal

Jawaban digunakan untuk menyimpan data-data

jawaban

6) Jurusan digunakan untuk menyimpan data-data
jurusan

7) Penjurusan digunakan untuk menyimpan data-

data penjurusan

2)
3)

4
5)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sistem pendukung keputusan penjurusan
di SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom dengan
menggunakan metode K-Means Clustering, tampilan
program dibuat dengan desain yang sederhana
dengan tujuan untuk mempermudah penggunaannya.
Berikut tampilan program yang dibuat :

1. Tampilan Form Login

ab 3. Form Login

Form login pada gambar 3 admin, guru dan
siswa dapat mengakses aplikasi menggunakan
account yang dimiliki. Terdapat 2 inputan berupa
combo text untuk username dan password, dan
terdapat 1 button untuk login. Siswa dapat masuk
menggunakan akun login yang telah dibuat oleh
admin.

2. Tampilan From Menu Admin
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Gambar 4. Form Menu Admin

Tampilan from menu admin pada gambar 4
terdapat 4 menu yaitu :
1) Soal untuk menginputkan soal ujian siswa.
2) ldentitas Siswa untuk memasukkan Data peserta
didik siswa baru.
Akun Peserta untuk membuat akun dan password
siswa.
Nilai dan Kelas untuk mengetahui hasil ujian dan
penjurusan siswa SMK Intensif Baitussalam
Tanjunganom.

3)

4)

3. Tampilan Form Paket Soal

8 U P sen S e B e T

Gambar 5. Tampilan From Paket Soal

Tampilam Form paket soal seperti gambar 5.
berfungsi untuk memasukkan data paket soal ujian
siswa di SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom.

4. Tampilan Form Soal
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Gambar 6. Tampilan From Soal

Tampilan Form Soal seperti gambar 6 berfungsi
untuk memasukkan data soal ujian siswa di
SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom. Terdapat
tombol Buton untuk Tambah Soal dan ditabel Actions
ada tombol Buton Edit dan Hapus.

5. Tampilan From Identitas Siswa
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Tampilan Form Identitas Siswa seperti gambar
7 berfungsi untuk memasukkan data peserta didik
baru di SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom.
Terdapat tombol Buton untuk Tambah Siswa dan
ditabel Actions ada tombol Buton Edit, melihat
identitas siwa secara detail dan Hapus.

6. Tampilan From Akun User
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Gambar 8. Tampilan Akun User

Tampilan Form Akun User seperti gambar 8
berfungsi untuk memasukkan data peserta didik baru
di SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom. Terdapat
tombol Buton untuk Tambah Siswa dan ditabel
Actions ada tombol Buton Edit, melihat identitas siwa
secara detail dan Hapus.

7. Tampilan From Menu Guru
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Gambar 9. Tampilan Form Menu Guru

Tampilan From Menu Guru pada gambar 9 ini
terdapat 2 menu yaitu :
1) Soal untuk menginputkan soal ujian siswa.
2) Nilai dan Kelas untuk mengetahui hasil ujian dan
penjurusan siswa SMK Intensif Baitussalam
Tanjunganom.
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8. Tampilan Form Menu Siswa
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Gambar 10. Tampilan Form Menu Siswa

Tampilan From Menu Siswa pada gambar 4.8
ini terdapat 2 menu yaitu :
1) Soal untuk menginputkan soal ujian siswa.
2) Nilai mengetahui hasil ujian penjurusan.

9. Tampilan Form Mulai Ujian
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Gambar 11. Tampilan Form Menu Ujian

Tampilan Form Menu Ujian seperti gambar 11
berfungsi untuk memasukkan data peserta didik baru
di SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom. Terdapat
tombol buton untuk memulai ujian, Masukkan Nilai
UN SMP dan buton selesai jika semua ujian sudah
dilaksanakan.

10. Tampilan Form Memasukkan Nilai UN SMP
Rata-Rata

Gambar 12. Tampilan Form Memasukkan Nilai UN
SMP Rata- Rata

Tampilan Form Memasukkan Nilai UN SMP
Rata-Rata seperti gambar 12 berfungsi untuk
memasukkan data nilai Ujian Nasional (UN) SMP
rata-rata. Terdapat tombol buton untuk memulai
ujian, masukkan nilai UN SMP dan buton simpan.
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11. Tampilan Form Hasil Ujian Siswa
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Gambar 13. Tampilan Hasil Ujian Siswa

Tampilan Form Hasil Ujian Siswa gambar 13
merupakan tampilan dari hasil tes ujian siswa di tes
penjurusan SMK Intensif Baitussalam Tanjunganom.

12. Tampilan Form Nilai dan Kelas
Hasil Penjurusan

Lt Tl M Arisen

Gambar 14. Tampilan Form Nilai dan Kelas

Tampilan Form Nilai dan Kelas gambar 14
merupakan tampilan laporan hasil penjurusan siswa
yang diberikan kepada guru dan admin.

4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian — uraian yang telah
dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa sistem
pendukung keputusan penjurusan di SMK Intensif
Baitussalam Tanjunganom dengan menggunakan
metode k-means clustering ini telah berhasil
mengelola nilai siswa secara optimal untuk
membantu siswa dalam memilih jurusan.

Untuk hasil perhitungan penjurusan
menggunakan metode k-means clustering ini
tergantung tingkat pusat cluster awal, dengan
menghasilkan tingkat keakuratan 100% sehingga
metode ini bisa diterapkan dalam tes penjurusan di
SMK  Intensif Baitussalam Tanjunganom.

5. SARAN

Saran untuk pengembangan sistem menjadi
lebih baik yaitu sebagai berikut :

1. Sistem ini melakukan penjurusan pada satu
sekolah saja yaitu di SMK Intensif Baitussalam
Tanjunganom. Sistem ini akan menjadi jauh lebih
baik lagi bila bisa digunakan secara menyeluruh
disemua sekolah.
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2. Sistem penjurusan dikembangkan menggunakan
teknologi android dan memanfaatkan algoritma
lainnya.
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